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ABSTRAK 

Hartati, Ayu. 2016. Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VII 
Melalui Strategi Pembelajaran PQ4R. Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing Utama Drs. Mohammad Asikin, M.Pd. dan Pembimbing 

Pendamping Drs. Arief Agoestanto, M.Si. 

Kata Kunci: Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis; Kelompok Tinggi; 

Kelompok Sedang; Kelompok Rendah; Strategi Pembelajaran PQ4R. 

Kemampuan komunikasi matematis menjadi salah satu kemampuan yang penting 

untuk siswa. Berdasarkan survei dari TIMSS menunjukkan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis siswa di Indonesia jauh di bawah negara-negara lain. Oleh 

karena itu diperlukan suatu tindakan untuk mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) 

mengetahui apakah rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII 

pada pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran PQ4R lebih baik 

daripada rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa VII pada 

pembelajaran dengan menggunakan metode ekspositori, (2) memperoleh 

gambaran hasil analisis kemampuan komunikasi matematis siswa  kelas VII pada 

pembelajaran dengan menggunakan strategi PQ4R. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah mixed methods dengan model sequential explanatory design 
dimana menggunakan penelitian kuantitatif dan kualitatif secara berurutan. 

Penellitian kuantitatif menggunakan uji-t sedangkan untuk penelitian kualitatif 

dianalisis secara deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VII SMP Negeri 2 Juwana dan sampel dalam penelitian ini siswa kelas VII 

C (sebagai kelas eksperimen) dan kelas VII D (sebagai kelas kontrol) dimana 

subjek penelitian adalah 9 orang siswa dari kelas eksperimen. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII 

pada pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran PQ4R lebih baik 

daripada rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa VII pada 

pembelajaran dengan menggunakan metode ekspositori. Analisis kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelompok tinggi, kelompok sedang, dan kelompok 

rendah secara bertuurut-turut diperoleh hasil bahwa siswa pada kelompok tinggi 

“sangat baik”, siswa pada kelompok sedang “baik”, dan siswa pada kelompok 

rendah “cukup baik” dalam menguasai indikator kemampuan komunikasi 

matematis. Berdasarkan hasil penelitian tersebut disarankan guru perlu 

memberikan pemahaman kepada siswa kelompok rendah tentang indikator-

indikator kemampuan komunikasi matematis yang harus dicapai.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 menyebutkan 

bahwa pendidikan adalah  usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengenalan diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Melalui pendidikan, manusia dapat 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan diri serta ikut 

berperan dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Pendidikan dilaksanakan berdasarkan suatu jenjang tertentu yang harus 

ditempuh. Setiap jenjang tidak terlepas dari suatu pembelajaran yaitu matematika. 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran pada jenjang dasar, menengah 

pertama, maupun menengah atas yang diajarkan guna mempersiapkan setiap 

siswa untuk menghadapi tantangan hidup yang semakin berkembang. Dalam 

pembelajaran matematika, siswa dilatih untuk berpikir logis, rasional, kritis dan 

mendalami pemahaman konsep yang diperoleh. Di samping itu, tujuan lain dari 

pembelajaran matematika adalah mempersiapkan siswa untuk menerapkan 

matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari dalam 

mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. 
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Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006 menyatakan 

bahwasanya tujuan pembelajaran matematika adalah: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 

antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma 

secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan 

masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 

menyusun bukti, menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, merancang model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang 

diperoleh. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 

diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 

masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, 

minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 

percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Salah satu tujuan pembelajaran yang dijelaskan adalah 

mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah. Kemampuan komunikasi dalam hal ini 

adalah komunikasi matematis tertulis yaitu kemampuan mengemukakan ide-ide 

matematis secara tertulis. Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika tersebut, 

jelas bahwa kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu 

kemampuan penting yang harus dikembangkan dalam diri siswa. Ahmad 

berpendapat bahwa cara yang efektif dalam meningkatkan komunikasi adalah 

melalui tulisan, karena formalitas dalam menggunakan bahasa dapat dengan 

mudah diimplementasikan secara tertulis (Isnaeni et al., 2015: 204). 
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Berdasarkan penjelasan National Council of Teachers of Mathematics 

(NCTM) dijelaskan bahwa: “The process standards problem solving, reasoning 

and proff, communication, connections, and representation highlight ways of 

acquiring and using content knowledge” yang berarti bahwa komunikasi 

merupakan salah satu dari lima standar proses yang ditekankan dalam NCTM

sehingga komunikasi menjadi hal yang sangat penting untuk dikembangkan dalam 

proses pembelajaran matematika. Hal tersebut dikarenakan melalui komunikasi 

ini siswa dapat mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran matematika tersebut. 

Arti penting komunikasi matematis dikuatkan oleh pendapat Tandiling 

(2012: 24) yang menyatakan bahwa “komunikasi matematis merupakan salah satu 

kompetensi dalam KTSP di tingkat sekolah menengah  yang perlu diberikan 

kepada siswa supaya siswa mampu memecahkan permasalahan yang dihadapi 

secara kritis, kreatif dan mandiri dalam belajar”. Pentingnya memiliki komunikasi 

matematik juga dijelaskan oleh Clark (2005: 1) yang menyatakan bahwa “way of 

sharing ideas and clarifying understanding. Through communication, ideas 

become objects of reflection, refinement, discussion and amendment. The 

communication process helps build meaning and permanence for ideas and makes 

them public” yang artinya komunikasi matematis merupakan cara berbagi ide dan 

memperjelas pemahaman dikarenakan melalui komunikasi ini ide-ide dapat 

dicerminkan, diperbaiki, didiskusikan dan dikembangkan melalui suatu proses 
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komunikasi yang membantu membangun makna dan mempermainkan ide serta 

proses komunikasi juga dapat menjelaskan ide”.

Sedangkan Asikin & Junaedi (2013: 204) berpendapat bahwa kemampuan 

komunikasi matematis mempunyai peranan penting dalam pembelajaran 

matematika dikarenakan sebagai berikut: 

1. Alat untuk mengeksploitasi ide matematika dan membantu 

kemampuan siswa dalam melihat berbagai keterkaitan 

materi matematika. 

2. Alat untuk mengukur pertumbuhan pemahaman dan 

merefleksikan pemahaman matematika pada siswa. 

3. Aalat untuk mengorganisasikan dan mengkonsolidasikan 

pemikiran matematika siswa. 

4. Alat untuk mengkonstruksikan pengetahuan matematika, 

pengembangan pemecahan masalah, peningkatan 

penalaran, menumbuhkan rasa percaya diri, serta 

peningkatan keterampilan sosial. 

Menurut Vermont Department of Education, sebagaimana yang dikutip 

oleh Marlina (2013: 2), komunikasi matematik melibatkan penggunaan bahasa 

matematik secara akurat dan menggunakannya untuk mengkomunikasikan aspek-

aspek masalah. Hal tersebut berarti kemampuan berbahasa sangatlah penting 

dibutuhkan dalam berkomunikasi. Dari pendapat tersebut, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat hubungan erat antara kemampuan komunikasi 

matematis, bahasa dan pemecahan masalah. Hal tersebut dikuatkan oleh pendapat 

Nuraini et al. (2013: 189) yang menyatakan bahwa “kemampuan komunikasi 

matematis siswa tidak hanya terlihat ketika proses pemecahan masalah dan 

penalaran dilakukan, tetapi komunikasi matematis memegang peranan penting 

dalam pembelajaran matematika”. Dengan demikian, untuk meningkatkan 
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kemampuan pemecahan masalah matematika, siswa membutuhkan kemampuan 

komunikasi matematis yang ditunjang dengan pemahaman terhadap bahasa. 

Peran guru sebagai tenaga profesional di lapangan adalah mampu 

membuat suatu hubungan yang membantu siswa mengekspresikan masalah 

matematika ke dalam bahasa simbol atau model matematika. Selain itu juga, 

peran guru yang menjadi fasilitator dalam pembelajaran sebaiknya 

memperkenalkan konsep dan menyajikan matematika dalam kehidupan sehari-

hari serta mengaitkan pengalaman sehari-hari siswa dengan pembelajaran 

sehingga pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna (Handayani et al.,

2014: 1). Brendefur dan Frykhlom (Permata et al., 2015: 128) berpendapat bahwa 

“communication important for teacher educators to (a) be aware of teachers’ 

conceptions of communication as a vehicle for developing learners’ mathematical 

understanding, and (b) understand how they can help teachers develop practices 

that foster mathematical communication” yang berarti pentingnya seorang guru 

sebagai pendidik harus menyadari akan pentingnya konsep dari komunikasi 

sebagai jalan untuk mengembangkan pemahaman belajar matematika bagi 

siswanya serta mengerti bagaimana para guru dapat membantu guru lainnya untuk 

lebih giat dalam berlatih menguasai komunikasi dalam matematika. 

Matematika memiliki suatu karakteristik yang abstrak, terdapat banyak 

istilah dan simbol di dalamnya sehingga mengakibatkan banyak siswa hanya 

menerima secara mentah saja semua materi tanpa mencoba memahami informasi 

yang ada di dalamnya. Oleh sebab itu, banyak siswa yang menggunakan metode 

menghafal rumus untuk belajar matematika yang justru bertolak belakang dengan 
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kemampuan yang harus dikembangkan dalam setiap pembelajaran matematika 

menurut NCTM  (Ambarwati et al., 2015: 181) yang meliputi kemampuan 

pemecahan masalah, penalaran dan bukti, komunikasi, koneksi dan representasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis 

di Indonesia masih kurang baik. Menurut Suryadi sebagaimana yang dikutip oleh 

Fachrurazi (2011: 78), laporan TIMSS menyebutkan bahwa kemampuan siswa di 

Indonesia dalam komunikasi matematika sangat jauh di bawah Negara-Negara 

lain. Hal tersebut dikarenakan pada permasalahan matematika yang menyangkut 

kemampuan komunikasi matematis, siswa Indonesia yang berhasil menjawab 

dengan benar hanya 5% dan jauh dari Negara-Negara lain. 

Hal-hal yang menyebabkan masih rendahnya kemampuan komunikasi 

siswa dalam pembelajaran matematika adalah siswa kurang percaya diri dalam 

mengkomunikasikan gagasannya. Kondisi tersebut terjadi karena dalam 

pembelajaran ekspositori siswa jarang sekali diminta untuk mengkomunikasikan 

ide-idenya. Hal tersebut dikemukakan oleh Barody (Rachmayani, 2014: 14-15) 

yang menyatakan bahwa “pada pembelajaran matematika dengan pendekatan 

ekspositori, kemampuan komunikasi siswa masih sangat terbatas hanya pada 

jawaban verbal yang pendek atas berbagai pertanyaan yang diajukan oleh guru”.

Ini menunjukkan bahwa siswa akan terbiasa untuk mengerjakan soal 

dengan jawaban verbal saja sehingga kemampuan komunikasi siswa tidak akan 

berkembang. Hal tersebut didukung oleh pendapat Undang, sebagaimana yang 

dikutip oleh Juliah (2012: 5) yang menyatakan bahwa “guru sebagai subjek dan 

siswa sebagai objek masih tetap mendominasi dunia pendidikan”. Dari pendapat 
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tersebut berarti bahwa guru sama sekali tidak memberikan kesempatan pada siswa 

untuk mengungkapkan rasa ingin tahunya melalui pertanyaan ataupun pemberian 

tanggapan terhadap masalah yang dihadapinya sehinggga mereka tidak memiliki 

kesempatan untuk mencari tahu dan membangun pengetahuannya sendiri. Hal 

tersebut memiliki dampak adanya sifat pasif siswa dalam setiap pembelajaran, 

tidak memiliki motivasi untuk belajar dan kurang kreatif dalam mengembangkan 

permasalahan. Dampak tersebut yang menyebabkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa masih cenderung rendah.  

Adanya dampak yang ditimbulkan tersebut, diperlukan sebuah solusi 

sehingga tujuan pendidikan dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dapat 

terwujud. Salah satu alasan tentang pentingnya kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang dikembangkan dalam pembelajaran matematika adalah 

kemampuan komunikasi diperlukan untuk mempelajari bahasa dan simbol-simbol 

matematika serta mengekspresikan ide-ide matematika. Sehingga kemampuan 

komunikasi matematis ini kelak akan digunakan untuk mengemukakan gagasan 

dalam menyelesaikan masalah baik itu permasalahan biasa hingga permasalahan 

yang kompleks dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, kondisi pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai 

subjek pasif atau objek dalam pembelajaran sangat tidak menguntungkan terhadap 

hasil belajar siswa. Oleh karena itu, guru sebagai fasilitator, mediator dan 

motivator dalam proses pembelajaran benar-benar dituntut harus dapat 

memfasilitasi ide siswa. Siswa harus dapat mengilustrasikan dan 

mengintepretasikan berbagai masalah dalam bahasa dan pernyataan-pernyataan 
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matematika serta dapat menyelesaikan masalah tersebut menurut aturan 

matematika. Hal tersebut merupakan salah satu karakteristik siswa yang 

mempunyai kemampuan komunikasi matematis. 

Dari gambaran tersebut jelas diperlukan sistem pembelajaran yang mampu 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis juga dapat melibatkan siswa 

secara aktif dalam mengkonstruksi pengetahuaanya serta mampu menghubungkan 

pengetahuan yang diperolehnya dengan konteks situasi kehidupan nyata. Upaya 

pembelajaran yang dapat dilakukan yaitu penggunaan model pembelajaran yang 

dapat memberikan peluang dan mendorong siswa untuk melatih kemampuan 

komunikasi matematis yang memiliki harapan bahwa pengajar tidak hanya 

mentransfer pengetahuan saja tetapi juga mendorong berkembangnya pemahaman 

siswa terhadap nilai-nilai matematika. 

SMP Negeri 2 Juwana merupakan salah satu sekolah yang ada di 

Kecamatan Juwana. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti kepada guru mata pelajaran, pembelajaran di SMP Negeri 

2 Juwana menggunakan pembelajaran ekspositori dimana guru masih berperan 

sebagai sumber utama pembelajaran. Dengan adanya penelitian yang 

menggunakan strategi pembelajaran PQ4R yang diharapkan dapat memberikan 

suasana baru bagi para siswa dalam hal pembelajaran untuk dianalisis dari segi 

kemampuan komunikasi matematis siswa serta ada tidaknya pengaruh 

penggunaan strategi pembelajaran PQ4R terhadap pencapaian hasil pembelajaran 

siswa. 
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Strategi pembelajaran PQ4R merupakan salah satu strategi dari model 

pembelajaran inovatif. Menurut Sudarman (2009: 70), keterampilan utama yang 

harus dimiliki dalam melaksanakan strategi pembelajaran PQ4R ini adalah 

keterampilan membaca. Dengan keterampilan membaca tersebut akan membawa 

siswa memasuki dunia keilmuan yang penuh pesona, memahami khasanah 

kearifan yang banyak hikmah dan mengembangkan banyak keterampilan lainnya 

yang berguna untuk kelak mencapai sukses dalam kehidupan. 

Strategi pembelajaran PQ4R ini digunakan untuk membantu siswa 

mengingat apa yang mereka baca dan membantu proses belajar mengajar di kelas 

yang dilaksanakan dengan kegiatan membaca buku bertujuan untuk mempelajari 

sampai tuntas materi yang diajarkan. Pelaksanaan semua komponen dari strategi 

pembelajaran PQ4R ini diharapkan siswa dapat mengeksplorasi aspek-aspek 

komunikasi sehingga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Pada komponen preview, diharapkan siswa dapat memperoleh gambaran 

dari bahan yang telah dibaca secara sekilas untuk dijadikan sebagai bahan 

informasi dalam memahami suatu pokok bahasan secara sekilas. Dalam 

komponen selanjutnya yaitu komponen question, diharapkan siswa dapat 

mengemukakan semua pertanyaan yang muncul dalam pemikiran masing-masing 

siswa secara bebas tanpa ada batasan untuk memperoleh suatu informasi yang 

lengkap. Komponen read dan reflect merupakan komponen yang tidak dapat 

dipisahkan. Dalam komponen ini diharapkan siswa dapat membaca (read) secara 

aktif bacaan yang diberikan pada serta berusaha memahaminya (reflect) sebagai 

sumber untuk menemukan jawaban dari pertanyaan yang mereka ajukan. 
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Komponen selanjutnya adalah komponen recite. Komponen ini mempunyai 

harapan bahwa siswa dapat mengingat kembali semua informasi yang telah 

mereka dapatkan dengan cara membuat intisari berdasarkan gagasan mereka 

sendiri. Komponen terakhir yaitu komponen review, diharapkan siswa dapat 

mengecek kembali intisari yang telah dibuatnya dan mengecek kembali jawaban 

dari pertanyaan tersebut sudah sesuai atau belum. Berdasarkan uraian tersebut, 

keinginan untuk mengetahui lebih mendalam kemampuan komunikasi matematis 

siswa, peneliti melakukan penelitian mengenai “Analisis Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa Kelas VII Melalui Strategi Pembelajaran PQ4R”.

1.2 Fokus Penelitian  

Agar permasalahan di dalam penelitian ini tidak meluas, maka penelitian 

ini dibatasi pada hal-hal berikut: 

1. Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang belajar melalui strategi pembelajaran PQ4R.

2. Penelitian dilakukan terhadap siswa kelas VII SMP Negeri 2 Juwana. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian yang diuraikan di atas, 

secara umum permasalahan yang akan diteliti adalah “Bagaimana kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas VII pada pembelajaran dengan menggunakan 

strategi PQ4R di SMP Negeri 2 Juwana?” Permasalahan tersebut dijabarkan lebih 

khusus ke dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
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1. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII pada 

pembelajaran dengan menggunakan strategi PQ4R lebih baik daripada 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII pada pembelajaran 

dengan menggunakan metode ekspositori? 

2. Bagaimana hasil analisis kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 

VII pada pembelajaran dengan menggunakan strategi PQ4R? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka secara umum 

penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis tentang kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas VII SMP Negeri 2 Juwana, secara khusus penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Mengetahui apakah kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII 

pada pembelajaran pembelajaran dengan menggunakan dengan 

menggunakan strategi PQ4R lebih baik daripada kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas VII pada pembelajaran dengan menggunakan 

metode ekspositori. 

2. Memperoleh gambaran hasil analisis kemampuan komunikasi matematis 

siswa kelas VII pada pembelajaran dengan menggunakan strategi PQ4R. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap 

peneliti khususnya serta instansi-instansi pendidikan yang sedang dan akan 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis di sekolah. Dan secara ideal, 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa aspek, diantaranya: 

1. Secara teoritis 

1.a.Memberikan sumbangan keilmuan terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan terutama berkenaan dengan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

1.b.Sebagai bahan referensi bagi peneliti-peneliti lain yang akan melakukan 

penelitian yang serupa pada masa yang akan datang. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran dalam 

pembelajaran matematika di SMP Negeri 2 Juwana dan secara khusus diharapkan 

bermanfaat bagi berbagai pihak diantaranya: 

2.a.Bagi instansi yang diteliti, sebagai masukan yang konstruktif dalam 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

2.b.Menjadi bahan masukan dan sekaligus referensi bagi kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah, guru, komite sekolah dan seluruh warga sekolah dalam 

memahami dan mengembangkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa. 
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2.c.Bagi siswa, melalui penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis dalam setiap pembelajaran 

matematika. 

2.d.Bagi para pengambil kebijakan, sebagai salah satu acuan dalam 

mengambil keputusan dan kebijakan tentang pengembangan kemampuan 

komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran di sekolah. 

1.6 Penegasan Istilah 

Penegasan istilah sangat diperlukan untuk memberikan pengertian yang 

sama sehingga tidak menimbulkan pemahaman yang berbeda pada pembaca. 

Adapun berbagai macam penegasan istilah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Analisis 

Definisi analisis menurut KBBI adalah penguraian suatu pokok atas 

berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar 

bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti 

keseluruhan. Analisis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penelitian ini 

menguraikan jawaban tes siswa ke dalam kelompok kemampuan komunikasi 

matematis yang sesuai kemudian mendeskripsikannya. 
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2) Kemampuan Komunikasi Matematis 

Komunikasi matematis menurut National Council of Teachers of 

Mathematics (NCTM) merupakan kemampuan siswa dalam menjelaskan suatu 

algoritma dan cara untuk memecahkan masalah. Sedangkan kemampuan 

matematis adalah kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai 

aktivitas mental, berfikir, menelaah, memecahkan masalah siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika. Oleh karena itu, kemampuan komunikasi 

matematis siswa merupakan suatu kemampuan siswa dalam menjelaskan suatu 

cara memecahkan masalah dalam menyelesaikan soal-soal matematika. 

Kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini adalah 

kemampuan siswa dalam menjelaskan suatu algoritma dan cara untuk 

memecahkan masalah secara tertulis yang selanjutnya disebut kemampuan 

komunikasi matematis tertulis. 

3) Strategi Pembelajaran PQ4R

Strategi yang digunakan dalam pembelajaran PQ4R ini adalah strategi 

elaborasi (Sudarman, 2009: 70). Strategi ini digunakan untuk membantu siswa 

mengingat apa yang mereka baca dan membantu proses belajar mengajar di 

kelas yang dilaksanakan dengan membaca buku. Oleh karena itu, keterampilan 

utama yang harus dimiliki adalah keterampilan membaca. Tandiling (2011: 13) 

menyatakan bahwa dengan membaca tersebut siswa dapat berkomunikasi 

dengan orang lain melalui tulisan dalam hal ini adalah komunikasi matematis 

tertulis.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Hakikat Matematika 

Istilah matematika berasal dari bahasa latin mathematica yang awalnya 

diambil dari bahasa Yunani mathematike, yang berarti “relating to learning”.

Kata tersebut memiliki kata dasar mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu. 

Sedangkan kata mathematike berhubungan sangat erat dengan kata mathenein 

yang berarti belajar. Jadi secara etimologis, matematika berarti “ilmu pengetahuan 

yang diperoleh dengan berpikir, belajar, bernalar”. Hal ini bermakna bahwa 

matematika lebih menekankan aktivitas penalaran dibandingkan dengan ilmu lain 

yang lebih menekankan pada hasil observasi atau eksperimen di samping 

penalaran (Suherman et al., 2003: 15-16). 

2.1.2 Belajar dan Pembelajaran Matematika 

Dalam perjalanan hidupnya, seorang manusia tidak akan terlepas dari 

sebuah proses yang dinamakan belajar. Melalui proses belajar itulah, manusia 

mampu untuk memahami dirinya sendiri dan juga lingkungannya. Dalam upaya 

untuk memahami, manusia melakukan berbagai cara seperti melihat, mendengar, 

maupun membaca, sehingga seseorang tersebut menjadi tahu. 
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Menurut Rifa’i & Anni (2012: 66), belajar merupakan proses penting bagi 

perubahan perilaku setiap orang dan belajar itu mencakup segala sesuatu yang 

dipikirkan dan dikerjakan oleh seseorang. Sedangkan menurut Gagne 

sebagaimana yang dikutip oleh Rifa’i & Anni (2012: 158), pembelajaran 

merupakan serangkaian peristiwa eksternal peserta didik yang dirancang untuk 

mendukung proses internal belajar yang memungkinkan peserta didik memproses 

informasi nyata dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan 

demikian, belajar merupakan suatu proses yang bersifat internal dan unik untuk 

tiap individu siswa, sedangkan pembelajaran merupakan suatu proses yang 

bersifat eksternal dan sengaja direncanakan. 

Belajar dan pembelajaran menjadi kegiatan utama di sekolah. Dalam arti 

sempit, belajar dan pembelajaran adalah suatu aktivitas dimana guru dan siswa 

dapat saling berinteraksi. Selama proses pembelajaran, terjadi komunikasi dua 

arah antara guru dengan siswanya. Dengan melibatkan siswa dalam pembelajaran, 

diharapkan dapat menjadikan mereka aktif sehingga terciptalah suasana 

pembelajaran yang kondusif. 

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses terstruktur mengenai 

suatu konsep atau prinsip dalam matematika sehingga konsep tersebut dapat 

dipahami. Belajar matematika dapat melatih kemampuan berpikir logis dan kritis 

sehingga siswa dapat dengan mudah menghadapi persoalan dengan logika 

berpikir yang telah mereka miliki. Pembelajaran matematika di sekolah tidak bisa 

terlepas dari sifat-sifat matematika yang abstrak dan sifat perkembangan 

intelektual siswa. Oleh karena itu perlu kiranya memperhatikan beberapa sifat 
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atau karakteristik pembelajaran matematika di sekolah. Suherman et al. (2003: 68) 

menyebutkan beberapa karakteristik pembelajaran matematika di sekolah sebagai 

berikut: 

1) Pembelajaran matematika adalah berjenjang (bertahap). 

2) Pembelajaran matematika mengikuti metoda spiral. 

3) Pembelajaran matematika menekankan pola pikir deduktif. 

4) Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi. 

2.1.3 Teori-Teori Belajar yang Mendukung 

2.1.3.1 Teori Belajar Piaget 

Prinsip utama teori pembelajaran Piaget seperti yang dikemukakan oleh 

Rifa’i & Anni (2012: 170-171) adalah sebagai berikut: 

1. Belajar aktif 

Proses pembelajaran adalah proses aktif karena pengetahuan terbentuk dari 

dalam subjek belajar. Untuk membantu perkembangan kognitif subjek belajar, 

perlu diciptakan suatu kondisi belajar yang memungkinkan subjek belajar 

mampu belajar sendiri, misalnya melakukan percobaan, manipulasi simbol-

simbol, mengajukan pertanyaan dan mencari jawaban sendiri atau 

membandingkan penemuan sendiri dengan penemuan temannya. 

2. Belajar lewat interaksi sosial 

Suasana yang memungkinkan terjadi interaksi di antara subjek belajar 

perlu diciptakan dalam proses pembelajaran. Piaget percaya bahwa belajar 

bersama, baik antara sesama, maupun dengan orang dewasa akan membantu 
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perkembangan kognitif subjek belajar. Apabila terjadi interaksi di antara subjek 

belajar maka khasanah kognitif subjek belajar akan diperkaya dengan macam-

macam sudut pandangan dan alternatif tindakan. 

3. Belajar lewat pengalaman sendiri 

Perkembangan kognitif subjek belajar akan lebih berarti apabila 

didasarkan pada pengalaman nyata daripada bahasa yang digunakan untuk 

berkomunikasi. Jika hanya menggunakan bahasa tanpa pengalaman sendiri, 

perkembangan kognitif subjek belajar cenderung mengarah ke verbalisme. 

Keterkaitan penelitian ini dengan teori pembelajaran Piaget adalah adanya 

keaktifan, interaksi dan pembangunan pengalaman siswa secara mandiri dalam 

pembelajaran dengan menggunakan strategi PQ4R yang dirancang oleh peneliti. 

Pembelajaran dengan strategi PQ4R yang dirancang oleh peneliti melibatkan 

siswa untuk aktif dalam menyelidiki topik bahasan yang diberikan sehingga 

adanya interaksi di antara semua anggota kelompok sangat diperlukan guna 

menunjang proses pembelajaran. Dalam pembelajaran dengan menggunakan 

strategi PQ4R ini, pembelajaran dimulai dengan memberikan pengalaman-

pengalaman nyata sehingga pengetahuan anak dalam pembelajaran menjadi lebih 

diperhatikan daripada hanya sekedar memberikan pemberitahuan-pemberitahuan 

tanpa memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengenbangkan pengetahuan.  
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2.1.3.2 Teori Belajar Brunner 

Brunner (Rifa’i & Anni, 2012: 170-173) mengemukakan bahwa dalam 

belajar terdapat pokok-pokok penting yang perlu diperhatikan yaitu peranan 

pengalaman, struktur pengetahuan, kesiapan mempelajari sesuatu, intuisi dan cara 

membangkitkan motivasi belajar. Oleh karena itu, dalam pengajaran di sekolah

Brunner mengajukan bahwa dalam pembelajaran hendaknya mencakup hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Pengalaman-pengalaman optimal untuk mau dan dapat belajar 

Salah satu tujuan pembelajaran adalah untuk membantu peserta didik 

dalam mencari alternatif pemecahan masalah. Oleh karena itu, pendidik 

hendaknya memberi kesempatan sebaik-baiknya agar siswa memperoleh 

pengalaman optimal dalam proses belajar dan meningkatkan kemauan belajar. 

2. Penstrukturan Pengetahuan untuk Pemahaman Optimal 

Pembelajaran hendaknya dapat memberikan struktur yang jelas dari suatu 

pengetahuan yang dipelajari anak-anak. Struktur pengetahuan mempunyai tiga 

ciri yaitu penyajian, ekonomis dan kuasa. 

a. Penyajian 

Penyajian dapat dilakukan dengan cara enaktif, ikonik dan simbolik. 

1) Cara penyajian enaktif ialah penyajian melalui tindakan, dimana 

penyajian ini didasarkan pada belajar tentang respon-respon dan 

bentuk-bentuk kebiasaan. 
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2) Cara penyajian ikonik ialah penyajian melalui sekumpulan gambar-

gambar yang mewakili suatu konsep. Penyajian ini didasarkan atas 

pikiran internal. 

3) Cara penyajian simbolik ialah penyajian melalui pernyataan atau 

bahasa. Penyajian ini didasarkan pada sistem berpikir abstrak, abiter 

dan lebih fleksibel. 

b. Ekonomis 

Dalam penyajian suatu pengetahuan akan dihubungkan dengan sejumlah 

informasi yang dapat disimpan dalam pikiran dan diproses untuk mencapai 

pemahaman. Semakin banyak jumlah informasi yang harus dipelajari siswa, 

semakin banyak langkah-langkah yang harus ditempuh. Merangkum deskripsi 

suatu konsep menjadi rumus akan lebih ekonomis. 

c. Kuasa 

Kuasa dari suatu penyajian dapat juga diartikan sebagai kemampuan 

penyajian tersebut untuk menghubung-hubungkan hal yang kelihatannya 

terpisah-pisah. 

3. Perincian urutan penyajian materi pelajaran 

Urutan materi pelajaran dalam suatu ranah pengetahuan mempengaruhi 

kesulitan siswa dalam mencapai penguasaan tertentu. Urutan yang optimal 

dalam penyajian materi pelajaran dipengaruhi beberapa faktor, yaitu: belajar 

sebelumnya, tingkat perkembangan anak, sifat materi pelajaran dan perbedaan 

individu. 
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4. Cara pemberian penguatan 

Brunner mengemukakan bentuk hadiah atau pujian dan hukuman perlu 

dipikirkan cara penggunaanya sebab ia mengakui bahwa suatu ketika hadiah 

ekstrinsik bisa berubah menjadi dorongan yang bersifat intrinsik. Demikian 

juga pujian dari pendidik dapat menjadi dorongan yang bersifat ekstrinsik dan 

keberhasilan memecahkan masalah menjadi pendorong yang bersifat intrinsik. 

Keterkaitan penelitian ini dengan teori pembelajaran Brunner ialah adanya 

pengalaman-pengalaman optimal, penstrukturan pengetahuan, perincian urutan 

penyajian materi, serta pemberian penguatan yang dirancang oleh peneliti dalam 

proses pembelajaran PQ4R. Proses pembelajaran PQ4R yang dirancang peneliti 

adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari alternatif pemecahan 

masalah dengan bantuan arahan dari peneliti sehingga tidak banyak kesalahan. 

Selain itu juga penstrukturan pengetahuan dan perincian urutan materi diperlukan 

untuk mempengaruhi kemampuan menguasai pengetahuan dengan pemahaman 

optimal serta mempengaruhi kesulitan siswa dalam mencapai penguasaan tertentu. 

Pada akhir pembelajaran dengan strategi pembelajaran PQ4R, diberikan hadiah 

sesuai persetujuan di awal pembelajaran bagi kelompok yang berhasil 

memecahkan masalah dengan cepat dan tepat. 
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2.1.4 Kemampuan Komunikasi Matematis 

Komunikasi matematis menurut National Council of Teachers of 

Mathematics (NCTM) merupakan kemampuan siswa dalam menjelaskan suatu 

algoritma dan cara untuk memecahkan masalah. Sedangkan kemampuan 

matematis adalah kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai 

aktivitas mental, berfikir, menelaah, memecahkan masalah siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika. Oleh karena itu, kemampuan komunikasi 

matematis siswa merupakan suatu kemampuan siswa dalam menjelaskan suatu 

cara memecahkan masalah dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Setiap 

kemampuan matematis siswa berbeda-beda, ada yang berkemampuan tinggi, 

sedang dan rendah dalam menyelesaikan soal-soal matematika. 

Seperti yang dikemukakan pada bagian sebelumnya bahwa kemampuan 

komunikasi matematis sangat penting dimiliki oleh siswa. Adapun pentingnya 

adalah untuk dapat mengemukakan gagasan dan menyelesaikan masalah baik itu 

permasalahan biasa hingga permasalahan yang kompleks dalam kehidupan sehari-

hari. Pentingnya masalah komunikasi matematis ini mengakibatkan perlu 

dikembangkan komunikasi matematis tersebut dalam proses pembelajaran. 

Kemampuan komunikasi matematis yang perlu dikembangkan menurut National 

Council of Teachers of Mathematics (NCTM), sebagaimana yang dikutip oleh 

Wardhani (2008: 28) meliputi: 
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1) Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui 

lisan, tulisan dan mendemonstrasikannya serta 

menggambarkannya secara visual.  

2) Kemampuan memahami, menginterpretasikan dan 

mengevaluasi ide-ide matematis baik secara lisan, tulisan 

maupun bentuk visual lainnya 

3) Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi 

matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan 

ide-ide serta menggambarkan hubungan-hubungan dengan 

model-model situasi.  

Dengan berkembangnya kemampuan komunikasi tersebut diharapkan 

siswa dapat lebih memahami arti matematika. Matematika tidak hanya dianggap 

tanpa makna, melainkan dapat berguna dalam membantu memudahkan 

permasalahan yang dihadapi. Untuk menumbuhkembangkan kemampuan 

komunikasi dalam pembelajaran matematika, guru harus mengupayakan proses 

pembelajaran yang optimal sehingga pembelajaran terjadi secara bermakna 

(Bistari, 2010: 14). 

Menurut Brenner (1998: 109), komunikasi matematis dirumuskan dalam 

tiga kerangka utama yang secara garis besar dapat digambarkan pada Tabel 2.1 

berikut. 

Tabel 2.1 Kerangka Utama Komunikasi  Matematis 
Communication 

About Mathematics
Communication In 

Mathematics
Communication 

With Mathematics
(1) Reflection on 

cognitive 
processes. 
Description of 
procedures, 
reasoning. 
Metacognition-
giving reasons 
for procedural 
decisions.

(1) Mathematical 
register. Special 
vocabulary. 
Particular 
definitions of 
everyday 
vocabulary. 
Modified uses of 
everyday 
vocabulary. 
Syntax, phrasing. 
Discourse.

(1) Problem-
solving tool. 
Investigations. 
Basis for 
meaningfull 
action.

(2) Communication (2) Representations. (2) Alternative 
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with others 
about
cognition. 
Giving point of 
view. 
Reconciling 
differences.

Symbolic. Verbal. 
Physical 
manipulatives. 
Diagrams, graph. 
Geometric. 

solutions. 
Interpretation 
of arguments 
using 
mathematics. 
Utilization of 
mathematical 
problem-
solving in 
conjunction 
with other 
forms of 
analysis.

Berdasarkan tabel di atas, komunikasi matematis dapat dilihat sebagai tiga 

aspek yang terpisah. Pertama, communication about mathematics merupakan 

proses dalam pengembangan kognitif individu, dalam hal ini adalah siswa. Kedua, 

communication in mathematics yaitu penggunaan bahasa dan simbol dalam 

menginterpretasikan matematika. Ketiga, communication with mathematics 

menyangkut penggunaan matematika oleh siswa dalam menyelesaikan masalah. 

Sementara itu, pendapat lain menyatakan bahwa indikator kemampuan 

komunikasi matematis menurut Sumarmo (2010: 6-7) antara lain: 

1) Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda 

nyata ke dalam bahasa, simbol, idea, atau model 

matematika. 

2) Menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik, secara 

lisan atau tulisan. 

3) Mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang 

matematika. 

4) Membaca dengan pemahaman suatu representasi 

matematika tertulis. 

5) Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf 

matematika dalam bahasa sendiri. 

Indikator soal kemampuan komunikasi matematis siswa yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah indikator soal kemampuan komunikasi matematis 

menurut Sumarmo (2010). Pemilihan indikator kemampuan komunikasi 
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matematis tersebut dikarenakan kemampuan komunikasi matematis siswa pada 

penelitian ini adalah kemampuan komunikasi matematis tertulis sehingga 

indikator kemampuan komunikasi matematis menurut Sumarmo (2010) 

disesuaikan dengan aspek kemampuan komunikasi matematis tertulis. Berikut 

adalah penjelasan tentang indikator tersebut.  

1. Pada indikator pertama, diharapkan siswa mampu menuliskan simbol, ide, 

atau model matematika berdasarkan situasi yang diketahui dalam soal 

secara tertulis dan memahami permasalahan yang dimaksud. 

2. Pada indikator kedua, diharapkan siswa mampu menuliskan ide dan 

alasan-alasan dalam menyelesaikan permasalahan secara tertulis dengan 

jawaban yang tepat. 

3. Pada indikator ketiga, diharapkan siswa mampu menulis tentang 

matematika secara runtut dan jelas dalam menuliskan cara menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan. 

4. Pada indikator keempat, diharapkan siswa mampu menyatakan suatu 

representasi matematika berupa gambar-gambar yang relevan dengan soal 

secara tertulis. 

5. Pada indikator kelima, diharapkan siswa mampu menuliskan simpulan dari 

hasil penyelesaian permasalahan yang diberikan secara tertulis. 

2.1.5 Strategi Pembelajaran PQ4R

Dalam proses pembelajaran, suatu pembelajaran yang bersifat inovatif 

merupakan suatu model pembelajaran yang menyenangkan. Learning is fun
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merupakan kunci yang diterapkan dalam pembelajaran inovatif. Jika siswa sudah 

menanamkan hal ini di pikirannya, tidak akan ada lagi siswa yang pasif di kelas, 

perasaan tertekan dengan tenggang waktu tegas, kemungkinan kegagalan, 

keterbatasan pilihan dan tentu saja rasa bosan. Menurut Weinstein dan Meyer, 

sebagaimana yang dikutip oleh Sudarman (2009: 68) menyatakan bahwa 

“pembelajaran yang baik meliputi mengajarkan siswa bagaimana cara belajar, 

bagaimana mengingat, bagaimana berfikir dan bagaimana memotivasi diri mereka 

sendiri”.

Salah satu model pembelajaran inovatif adalah model pembelajaran 

dengan strategi PQ4R. Strategi yang digunakan dalam pembelajaran PQ4R ini 

adalah strategi elaborasi (Sudarman, 2009: 70). Strategi ini digunakan untuk 

membantu siswa mengingat apa yang mereka baca dan membantu proses belajar 

mengajar di kelas yang dilaksanakan dengan membaca buku. Oleh karena itu, 

keterampilan utama yang harus dimiliki adalah keterampilan membaca. Dengan 

keterampilan membaca tersebut akan membawa siswa memasuki dunia keilmuan 

yang penuh pesona, memahami khasanah kearifan yang banyak hikmah dan 

mengembangkan banyak keterampilan lainnya yang berguna untuk kelak 

mencapai sukses dalam kehidupan. 
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Strategi pembelajaran PQ4R ini terdiri dari komponen-komponen 

diantaranya: preview, questions, read, reflect, recite, review. Komponen-

komponen tersebut menurut (Sudarman, 2009: 70) dijelaskan dalam beberapa 

langkah sebagai berikut: 

1) Preview. Langkah ini dimaksudkan agar siswa membaca selintas 

dengan cepat sebelum memulai membaca bacaan yang memuat 

tentang materi yang akan dijelaskan. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan adalah dengan memeriksa setiap halaman dengan 

cepat, membaca satu atau dua kalimat di setiap halaman 

sehingga diperoleh sedikit gambaran mengenai apa yang akan 

mereka pelajari. 

2) Question. Langkah ini dimaksudkan agar siswa mengajukan 

pertanyaan tentang hal-hal yang telah mereka ketahui setelah 

membaca bahan bacaan yang diberikan.  

3) Read. Langkah ketiga ini dilaksanakan dengan cara membaca 

bahan bacaan secara aktif, yaitu dengan cara pikiran siswa harus 

memberikan reaksi terhadap apa yang dibacanya dengan 

mencoba mencari jawaban terhadap semua pertanyaan yang 

telah diajukan. 

4) Reflect. Langkah keempat ini bukanlah suatu langkah terpisah 

dengan langkah ketiga, tetapi merupakan suatu komponen 

esensial dari langkah ketiga. Selama membaca, siswa tidak 

hanya cukup mengingat atau menghafal, tetapi cobalah untuk 

memahami informasi yang dipresentasikan dengan cara: (1) 

menghubungkan informasi itu dengan hal-hal yang diketahui, 

(2) mengaitkan subtopik-subtopik yang ada di dalam teks 

dengan konsep-konsep atau prinsip-prinsip utama, (3) cobalah 

untuk memecahkan kontradiksi di dalam informasi yang 

disajikan dan (4) cobalah untuk menggunakan materi itu untuk 

memecahkan masalah-masalah yang disimulasikan dan 

dianjurkan dari materi pelajaran tersebut. 

5) Recite. Pada langkah ini, siswa diminta untuk merenungkan 

(mengingat) kembali informasi yang telah dipelajari dengan 

menyatakan informasi-informasi penting dan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan. Siswa dapat membuat catatan-catatan 

yang berupa intisari materi dari bacaan yang diberikan. 

6) Review. Pada langkah terakhir ini siswa diminta untuk membaca 

intisari yang telah dibuatnya, mengulang kembali seluruh isi 

bacaan bila perlu dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan.
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Menurut Arends, sebagaimana yang dikutip oleh Sudarman (2009: 71), 

langkah pemodelan strategi pembelajaran PQ4R dapat dilihat pada Tabel 2.2 

berikut. 

Tabel 2.2 Langkah-Langkah Pemodelan Pembelajaran dengan Penerapan 
Strategi Belajar PQ4R

Sintak Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

Langkah 1

Preview
� Memberikan bahan 

bacaan kepada 

siswa untuk 

dibaca.

� Menginformasikan 

kepada siswa agar 

memperhatikan 

makna dari bacaan.

� Membaca 

selintas dengan 

cepat untuk 

menemukan ide 

pokok/tujuan 

pembelajaran 

yang hendak 

dicapai.

Langkah 2

Question
� Menginformasikan 

kepada siswa agar 

memperhatikan 

makna dari bacaan.

� Memberikan tugas 

kepada siswa 

untuk menulis 

pertanyaan dari ide

pokok yang 

ditemukan. 

� Memperhatikan 

penjelasan guru.

� Menjawab 

pertanyaan yang 

telah dibuatnya.

Langkah 3

Read
� Memberikan tugas 

kepada siswa 

untuk membaca 

dan menanggapi 

atau menjawab.

� Membaca secara 

aktif sambil 

memberikan 

tanggapan 

terhadap apa 

yang telah 

dibaca dan 

menjawab 

pertanyaan yang 

dibuatnya.

Langkah 4

Reflect
� Menginformasikan 

materi yang ada 

pada bahan 

bacaan.

� Bukan hanya 

sekedar 

menghafal dan 

mengingat 

materi pelajaran 

tetapi mencoba 

memecahkan 

masalah dari 

informasi yang 



29
 

 
 

diberikan oleh 

guru dengan 

pengetahuan 

yang telah 

diketahui 

melalui bahan 

bacaan.

Langkah 5

Recite
� Meminta siswa 

membuat intisari 

dari seluruh 

pembahasan 

pelajaran yang 

telah dipelajari.

� Menanyakan 

dan menjawab 

pertanyaan.

� Melihat catatan-

catatan atau 

intisari yang 

telah dibuat 

sebelumnya.

� Membuat 

intisari dari 

seluruh 

pembahasan.

Langkah 6

Review
� Menugaskan siswa 

membaca intisari 

yang dibuatnya 

dari rincian ide 

pokok yang ada 

dalam benaknya.

� Meminta siswa 

membaca kembali 

bahan bacaan jika 

masih belum yakin 

dengan 

jawabannya.

� Membaca 

intisari yang 

telah dibuatnya.

� Membaca 

kembali bahan 

bacaan siswa 

jika masih 

belum yakin 

akan jawaban 

yang telah 

dibuatnya.

2.2 Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi (2015) yang berjudul “Analisis 

Kemampuan Komunikasi Matematis Melalui Pembelajaran Model 4K 

Berdasarkan Tipe Kepribadian Peserta Didik Kelas VII” berdasarkan kriteria 

kemampuan komunikasi matematis yakni: 
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(1) Kemampuan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 

sesuai permasalahan (KKM 1). 

(2) Kemampuan menuliskan jawaban sesuai dengan maksud soal 

(KKM 2). 

(3) Kemampuan menuliskan alasan-alasan dalam menjawab soal 

(KKM 3). 

(4) Kemampuan membuat gambar yang relevan dengan soal 

(KKM 4). 

(5) Kemampuan menuliskan istilah-istilah dan simbol-simbol 

matematika (KKM 5). 

(6) Kemampuan membuat simpulan secara tertulis menggunakan 

bahasa sendiri (KKM 6). 

Dalam penelitian tersebut mendapatkan suatu simpulan yang 

menunjukkan bahwa: 

(1) Subjek tipe Guardian menguasai KKM 1, 2, 3, 4 dan 5, namun 

kurang menguasai KKM 6. 

(2) Subjek tipe Artisan menguasai KKM 1, 2, 3 dan 4, namun 

kurang menguasai KKM 5 dan 6. 

(3) Subjek tipe Rational menguasai keenam KKM, namun 

memiliki kecenderungan untuk tidak menuliskan alasan dalam 

menjawab soal. 

(4) Subjek tipe Idealist menguasai KKM 1, 2 dan 4, namun kurang 

menguasai KKM 3, 5 dan 6. 

Keterkaitan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti ialah aspek kemampuan komunikasi matematis yang diukur. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan gambaran dalam menganalisis kemampuan 

komunikasi matematis siswa berdasarkan kriteria kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang diungkapkan Pertiwi dalam penelitiannya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Permata et al. (2015) yang berjudul 

“Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII SMP pada 

Model Pembelajaran TSTS dengan Pendekatan Scientific” berdasarkan kelompok 

tinggi, kelompok sedang dan kelompok rendah menunjukkan hasil bahwa: 
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Kelompok tinggi cenderung mampu mencapai 

indikator mengekspresikan, mendemonstrasikan, 

menggambarkan, mengevalusi ide matematis. Hambatan yang 

dimiliki subjek kelompok tinggi dari faktor kemampuan 

membaca dan menulis. Kelompok sedang cenderung mampu 

mencapai indikator kemampuan mendemonstrasikan, 

menggambarkan, mengevaluasi ide matematis, dan strukturnya 

untuk menyajikan ide matematis. hambatan yang dimiliki 

subjek kelompok sedang dari faktor kemampuan membaca, 

menulis, dan pemahaman matematik. Kelompok rendah 

cenderung mampu mencapai indikator mendemonstrasikan, 

menggambarkan, dan mengintepretasikan ide matematisserta 

memiliki hambatan dari faktor kemampuan membaca, menulis, 

pengetahuan prasyarat, dan pembahasan matematik. 

Keterkaitan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti ialah penggunaan kelompok kemampuan komunikasi matematis yang 

dilakukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti merujuk penggunaan 

kelompok kemampuan komunikasi matematis siswa dari hasil penelitian Permata 

et al. (2015) untuk dijadikan sebagai referensi penggunaan kelompok dalam hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

Penelitian yang dilakukan oleh Puspito et al. (2012) yang berjudul 

“Metode Pembelajaran Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review Strategi 

Concept Mapping” menunjukkan hasil bahwa kisaran rata-rata hasil belajar pada 

kelas eksperimen yaitu  sedangkan pada kelas kontrol 

 dengan ketuntasan klasikal  pada kelas eksperimen dan 

pada kelas kontrol. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran PQ4R dapat mengefektifkan hasil belajar siswa kelas X materi 

pokok struktur atom dan sistem periodik unsur di SMA Negeri 1 Kragan. 
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Keterkaitan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti ialah keefektifan model pembelajaran PQ4R. Dalam penelitian ini, 

peneliti merujuk penggunaan model pembelajaran PQ4R yang diharapkan dapat 

memberikan hasil yang baik bagi pelaksanaan pembelajaran sehingga dijadikan 

sebagai pedoman peneliti dalam melaksanakan pembelajaran. 

2.3 Hipotesis 

Berdasarkan uraian pada landasan teori dan kerangka berpikir, maka 

disusun hipotesis sebagai berikut: 

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII pada pembelajaran 

matematika menggunakan strategi PQ4R lebih baik daripada kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas VII pada pembelajaran matematika 

menggunakan metode ekspositori. 

2.4 Materi Segiempat 

Materi segiempat dipelajari oleh siswa kelas VII semester genap. Standar 

kompetensi untuk materi segiempat ini adalah memahami konsep segiempat dan 

segitiga serta menentukan ukurannya (Depdiknas, 2006). Kompetensi dasar pada 

materi segiempat yang menjadi fokus penelitian dalam penelitian ini adalah 

mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang, persegi, trapesium, jajargenjang, 

belah ketupat dan layang-layang; menghitung keliling dan luas bangun segitiga 

dan segiempat serta menggunakannya dalam pemecahan masalah. Namun, materi 
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segiempat yang menjadi fokus penelitian hanya pada bangun persegi panjang dan 

persegi saja. 

Dalam penelitian ini, indikator pencapaian kompetensinya adalah sebagai 

berikut. 

1. Menemukan sifat-sifat persegi panjang dan persegi.

2. Menemukan definisi persegi panjang dan persegi dari sifat-sifat yang telah 

ditemukan. 

3. Menemukan rumus keliling persegi panjang dan persegi. 

4. Menggunakan rumus keliling persegi panjang dan persegi dalam 

menyelesaikan masalah. 

5. Menemukan rumus luas persegi panjang dan persegi. 

6. Menggunakan rumus luas persegi panjang dan persegi dalam 

menyelesaikan masalah. 

2.5 Kerangka Berpikir 

Menurut NCTM (2000), kemampuan komunikasi matematis merupakan 

salah satu kemampuan yang harus dikembangkan dalam pembelajaran 

matematika. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk mengetahui kemampuan 

komunikasi matematis siswa dalam suatu pembelajaran matematika. Dengan 

mengetahui kemampuan komunikasi siswa, guru dapat melacak dan menyelidiki 

seberapa jauh pemahaman matematis siswa. 

Kemampuan komunikasi matematis siswa SMP Negeri 2 Juwana 

khususnya dalam pembelajaran matematika cenderung masih kurang dikarenakan 
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penggunaan metode pembelajaran ekspositori yang dilakukan oleh guru. Salah 

satu strategi pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematisnya ialah strategi 

pembelajaran PQ4R. Strategi  pembelajaran PQ4R adalah suatu strategi 

pembelajaran yang digunakan untuk membantu siswa mengingat apa yang mereka 

baca dan membantu proses belajar mengajar di kelas yang dilaksanakan dengan 

membaca buku. Dengan keterampilan membaca yang dimiliki siswa tersebut 

menjadikan siswa dapat mengembangkan berbagai keterampilan atau kemampuan 

yang lainnya salah satunya adalah kemampuan mengemukakan gagasan sesuai 

topik bacaan yang telah mereka baca. Sehingga diharapkan penggunaan strategi 

pembelajaran PQ4R dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa dilihat dari proses 

pembelajaran yang dilakukan serta menguji apakah hasil tes kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada pembelajaran menggunakan strategi PQ4R 

lebih baik daripada hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa pada 

pembelajaran menggunakan metode ekspositori. 

Kemampuan komunikasi matematis siswa tentunya berbeda antara satu 

dengan yang lainnya. Dengan adanya perbedaan kemampuan komunikasi 

matematis tersebut terdapat siswa yang memiliki kemampuan komunikasi 

matematis kelompok tinggi, kelompok sedang dan kelompok rendah berdasarkan 

tingkat pencapaian dari hasil tes kemampuan komunikasi matematis yang 

diberikan. Selanjutnya dilakukan analisis kemampuan komunikasi matematis 

siswa kelas VII SMP Negeri 2 Juwana untuk mengetahui kemampuan siswa 
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dalam memenuhi indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis dalam 

hal ini kemampuan komunikasi matematis tertulis. Dengan demikian, akan 

diperoleh gambaran perbedaan hasil kemampuan komunikasi matematis siswa 

setelah pembelajaran dengan menggunakan strategi PQ4R dan kemampuan 

komunikasi matematis siswa setelah pembelajaran model ekspositori, hasil 

analisis kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII pada pembelajaran 

matematika menggunakan strategi PQ4R.

Agar memudahkan pemahaman kerangka berpikir dalam penelitian ini, 

kerangka berpikir disajikan pada Gambar 2.2 berikut. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Strategi Pembelajaran PQ4R

Melakukan tes untuk mengetahui 

kemampuan komunikasi matematis siswa 

Perbedaan kemampuan komunikasi 

matematis siswa dengan pembelajaran PQ4R

Tinggi RendahSedang

Analisis kemampuan komunikasi 

matematis siswa

Terdiskripsinya kemampuan 

komunikasi matematis siswa

Pentingnya kemampuan 

komunikasi matematis siswa

Pembelajaran ekspositori

Adanya perbedaan hasil tes 

antara pembelajaran 

ekspositori dan PQ4R

Kemampuan komunikasi 

matematis siswa dengan 

pembelajaran PQ4R lebih baik 

daripada kemampuan 

komunikasi matematis siswa 

dengan pembelajaran ekspositori
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BAB V

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan peneliti, diperoleh 

simpulan sebagai berikut. 

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII pada pembelajaran 

dengan menggunakan strategi PQ4R lebih baik daripada kemampuan

komunikasi matematis siswa kelas VII pada pembelajaran dengan 

menggunakan metode ekspositori. 

2. Kemampuan komunikasi matematis siswa kelompok tinggi kelas VII 

pada pembelajaran dengan menggunakan strategi PQ4R  adalah sebagai 

berikut. 

a. Pada indikator menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau 

benda nyata ke dalam bahasa, simbol, ide atau model matematika 

menunjukkan bahwa kelompok tinggi baik dalam menguasai 

indikator. Subjek penelitian mampu menuliskan simbol-simbol 

matematika dalam menyelesaikan soal yang ada. Akan tetapi masih 

ada subjek penelitian yang belum mampu menuliskan simbol-simbol 

matematika.
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b. Pada indikator menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematik secara 

lisan atau tulisan menunjukkan bahwa kelompok tinggi sangat baik 

dalam menguasai indikator. Semua subjek penelitian mampu 

mengungkapkan suatu gagasan dalam menyelesaikan soal dengan 

tepat dan mampu menjelaskan alasan-alasan yang dapat memperkuat 

jawaban yang dituliskan tanpa ada kebingungan sedikitpun. Akan 

tetapi masih perlu diperhatikan ketelitian dalam menuliskan satuan 

yang digunakan. 

c. Pada indikator mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang 

matematika menunjukkan bahwa kelompok tinggi sangat baik dalam 

menguasai indikator. Semua subjek penelitian mampu menulis 

tentang matematika berupa diketahui, ditanya, dijawab, dan 

simpulan secara tepat. 

d. Pada indikator membaca dengan pemahaman suatu representasi 

matematika tertulis menunjukkan bahwa kelompok tinggi sangat 

baik dalam menguasai indikator. Semua subjek penelitian mampu 

membuat suatu representasi matematika tertulis berupa gambar yang 

relevan dengan soal secara tepat. 

e. Pada indikator mengungkapkan kembali suatu uraian paragraf 

matematika dalam bahasa sendiri menunjukkan bahwa kelompok 

tinggi sangat baik dalam menguasai indikator. Semua subjek 

penelitian mampu mengungkapkan kembali suatu uraian paragraf 
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dalam bentuk simpulan dalam bahasa sendiri yang dituliskan secara 

tepat. 

3. Kemampuan komunikasi matematis siswa kelompok sedang kelas VII 

pada pembelajaran dengan menggunakan strategi PQ4R  adalah sebagai 

berikut. 

a. Pada indikator menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau 

benda nyata ke dalam bahasa, simbol, ide atau model matematika 

menunjukkan bahwa kelompok sedang baik dalam menguasai 

indikator secara keseluruhan. Akan tetapi masih ada subjek 

penelitian yang belum mampu menuliskan simbol-simbol 

matematika dalam menyelesaikan soal yang ada pada nomor 

tertentu. 

b. Pada indikator menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematik secara 

lisan atau tulisan menunjukkan bahwa kelompok sedang sangat baik 

dalam menguasai indikator secara keseluruhan. Semua subjek 

penelitian mampu mengungkapkan gagasan dalam menyelesaikan 

soal dengan tepat. Akan tetapi masih kebingungan dalam 

menjelaskan alasan-alasan yang dapat memperkuat jawaban yang 

dituliskan. Selain itu juga, masih diperlukan ketelitian dalam 

menuliskan satuan yang digunakan. 

c. Pada indikator mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang 

matematika menunjukkan bahwa kelompok sedang baik dalam 

menguasai indikator secara keseluruhan. Akan tetapi masih ada 
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subjek penelitian yang belum mampu menulis tentang matematika 

berupa diketahui, ditanya, dijawab,dan simpulan secara tepat. 

d. Pada indikator membaca dengan pemahaman suatu representasi 

matematika tertulis menunjukkan bahwa kelompok sedang baik 

dalam menguasai indikator secara keseluruhan. Akan tetapi masih 

ada subjek penelitain yang belum mampu membuat suatu 

representasi matematika tertulis berupa gambar yang relevan dengan 

soal secara tepat.   

e. Pada indikator mengungkapkan kembali suatu uraian paragraf 

matematika dalam bahasa sendiri menunjukkan bahwa kelompok 

sedang sangat baik dalam menguasai indikator. Semua subjek 

penelitian mampu mengungkapkan kembali suatu uraian paragraf 

dalam bentuk simpulan dalam bahasa sendiri yang dituliskan secara 

tepat. 

4. Kemampuan komunikasi matematis siswa kelompok rendah kelas VII 

pada pembelajaran dengan menggunakan strategi PQ4R adalah sebagai 

berikut. 

a. Pada indikator menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau 

benda nyata ke dalam bahasa, simbol, ide atau model matematika 

menunjukkan bahwa kelompok rendah baik dalam menguasai 

indikator. Akan tetapi  masih banyak subjek penelitian yang belum 

mampu menuliskan simbol-simbol matematika dalam menyelesaikan 

soal yang ada pada nomor tertentu. 
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b. Pada indikator menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematik secara 

lisan atau tulisan menunjukkan bahwa kelompok rendah baik dalam 

menguasai indikator secara keseluruhan. Akan tetapi masih ada 

subjek yang masih belum mampu mengungkapkan gagasan dalam 

menyelesaikan soal karena tidak memahami maksud dari soal yang 

ditanyakan. Selain itu juga masih merasa kebingungan dalam 

menjelaskan alasan-alasan yang memperkuat jawaban yang 

dituliskan. 

c. Pada indikator mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang 

matematika menunjukkan bahwa kelompok rendah cukup baik 

dalam menguasai indikator secara keseluruhan. Akan tetapi masih 

ada subjek penelitian yang belum mampu dan sama sekali tidak 

menulis tentang matematika berupa diketahui, ditanya, dijawab, dan 

simpulan. 

d. Pada indikator membaca dengan pemahaman suatu representasi 

matematika tertulis menunjukkan bahwa kelompok rendah kurang 

baik dalam menguasai indikator. Akan tetapi masih banyak subjek 

penelitian yang belum mampu membuat suatu representasi 

matematika tertulis berupa gambar yang relevan dengan soal secara 

tepat. 

e. Pada indikator mengungkapkan kembali suatu uraian paragraf 

matematika dalam bahasa sendiri menunjukkan bahwa kelompok 

rendah mampu menguasai indikator dengan baik. Akan tetapi masih 
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ada subjek penelitian yang belum mampu mengungkapkan kembali 

suatu uraian paragraf dalam bentuk simpulan yang dituliskan secara 

tepat. 

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan di atas, dapat diberikan saran-saran sebagai 

berikut. 

1. Pembelajaran dengan strategi PQ4R dapat digunakan sebagai alternatif 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa, khususnya pada materi segiempat dengan 

subbab persegi panjang dan persegi. 

2. Guru perlu memberikan pemahaman kepada siswa kelompok rendah 

tentang indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis yang 

harus dicapai. 

3. Penggunaan  tes kemampuan komunikasi matematis dalam pembelajaran 

matematika perlu dibudayakan, sehingga  diharapkan mampu 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

4. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut tentang pembelajaran dengan 

menggunakan strategi PQ4R sebagai pengembangan dari penelitian ini. 

5. Perlu dilakukan penelitian lanjutan sebagai upaya untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang masih rendah berdasarkan 

kelompok siswa pada penelitian ini. 
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